BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Kinerja Karyawan

2.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Konsep kinerja karyawan dapat dilihat dari setiap kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan perkembangan bisnis perusahaan adalah wujud performa atau
kinerja. Karyawan memiliki peranan yang sangat penting pada kesuksesan dan
perkembangan perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan harus bisa memantau
kinerja setiap karyawannya dapatkah mereka sudah mampu menjalankan tugas
dan juga kewajibannya dengan baik sesuai harapan ataukah tidak dengan adanya
penilaian kinerja sangat berperan penting dalam menentukan kerjasama dengan

pihak karyawan.

Menurut Pandi Afandi (2018:84) Kinerja adalah sejauh mana seseorang telah
memainkan baginya dalam melaksanakan strategi organisasi yang baik dalam
mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran perorangan dan atau
dengan memperlihatan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi organisasi.

Menurut Risky Nur Adha (2019) Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata
job perfornence atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya dicapai seseorang). Terdapat dua faktor yang mempengaruhi
kinerja Karyawan yaitu Karyawan dan faktor perkerjaannya. Faktor yang ada pada
diri Karyawan yaitu kecerdasan , kecakapan khusus, umur, jenis kelamin masa
kerja, kepribadian , emosi, cara berpikir, persepsi dan sikap kerja. Kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Gede Putu Agus Jana Susila (2019) menyatakan bahwa, Kkinerja

merupaka fungsi dari motivasi dan kemampuan (kompetensi).
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Berdasarkan definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan. Pada periode waktu tertentu dalam

melaksanakan tugas kerja sesuai dengan tanggung jawabnya.

2.1.2 Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan

Menurut pandi afandi (2018:86) Dalam upaya meningkatkan kinerja Karyawan di
suatu perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
karyawan. Faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan perusahaan dapat
digolongkan pada tiga kelompok yaitu:

1. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja

2. Tingkat motivasi perkerjaan

3. Budaya kerja yaitu perilaku kerja karyawan yang kreatif dan inovatif

2.1.3 Indikator Kinerja karyawan

Menurut pandi affandi (2018:89) indikator kinerja karyawan meliputi:

1. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang karyawan berkerja dalam satu
harinya dan dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap karyawan yang berada
di suatu perusahaan tersebut

2. Kaualitas hasil kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa
yang seharusnya dikerjaannya dalam tugas yang diberikan atasannya atau
perusahaan

3. Disiplin kerja adalah karyawan harus mengikutin aturan yang di buat oleh
perusahaan dan tidak boleh melangar dapat dilihat apakah karyawan
mematuhi peraturan yang sudah di buat oleh perusahaan tersebut

4. Tanggung jawab adalah kesadaran dan kewajiban karyawan harus
bertanggung jawab terhadap tugas yang sudah diberikan oleh perusahaan dan
karyawan harus melaksanakan tanggung jawab sampe selesai pekerjaan

tersebut
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2.2 Budaya Organisasi
2.2.1 Pengertian Budaya Organisasi

Setiap organisasi atau perusahaan pasti memiliki sistem atau ciri khas
masing — masing sama aturan yang disebut budaya organisasi. Budaya Organisasi
juga dapet meningkatkan Kkinerja apa bila karyawan mengikutin Budaya
Organisasi yang ada di suatu perusahaan.

Menurut Arifin et al (2017) Budaya Organisasi dapat membentuk sikap mental
serta mengarahkan perilaku anggota organisasi untuk tidak menyalahgunakan

wewengan atau aset organisasi.

Menurut Pandi Afandi (2018:98) Budaya Organisasi merupakan suatu kekuatan
yang tidak terlihat tetapi dapat mempengaruhi pikiran, perasaan dan tindakan
orang orang yang berkerja dalam suatu organisasi. Budaya Organisasi mencakup
nilai-nilai yang mempunyai makna yang sama bagi para anggotanya serta
keyakinan yang sama tentang keberadaan organisasi dan perilaku tertentu yang

diharapkan di tampilkan oleh semua anggota organisasi.

Menurut Malini (2017) Budaya sebagai sistem makna bersama yang dianut oleh
anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari organisasi- organisasi

yang lain.

Menurut Sagita (2018) Budaya Organisasi yang kuat akan mempunyai pengaruh
yang besar pada perilaku anggota-anggotanya karena  tingginya  tingkat
kebersamaan dan intensitas menciptakan suatu iklim internal dari kendali
perilaku yang tinggi. Berdasarkan teori diatas Budaya Organisasi bahwasannya
merupakan kebiasaan atau perilaku yang dilakuakan secara berulang-ulang pada
setiap rutinitas dan tidak ada sangsi tegas jika melanggarnya, namun kebiasaan

disini yang dimaksudkan kebiasaan yang bersifat positif.

Menurut Himawan dan Achmad Sobirin, dalam Nadhiroh U (2019) Kebiasaan itu
merupakan gabungan dari sikap dan perilaku yang mana memiliki dimensi untuk

dijadikan sebagai patokan dalam bersikap dan berperilaku Budaya Organisasi



15

sendiri memiliki dua komponen, yang Pertama adalah keyakinan yang menjadi

nilai filosofis organisasi (Guiding beliefs) dan keyakinan operasional yang

dijalankan (Daily beliefs). Guiding beliefs adalah seperangkat nilai yang

diharapkan dapat menjadi panduan bagi suatu organisasi didalam meraih adaptasi

eksternal dan memperoleh integrasi internal, sedangkan Daily beliefs adalah

seperangkat nilai yang dipraktekkan didalam kehidupan keseharian. Berdasarkan

definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi merupakan

konsep yang terus berkembang dan harus diperhatikan dalam suatu organisasi

untuk berhasil menciptakan budaya yang baik dalam perusahaan.

2.2.2

2.2.3

Faktor yang mempengaruhi Budaya Organisasi

Pandi Afandi (2018:100) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

Budaya Organisasi yaitu:

1. Kepemimpinan yaitu gaya seorang manajer dalam mengatur organisasi
secara profesional

2. Kedisiplinan yaitu mentaati peraturan perusahaan

3. Hubungan organisasi yaitu keterkaitan sama level jabatan

4. Komunikasi yaitu alur kerja yang terjalin dengan baik antara pimpinan

dengan karyawan

Fungsi Budaya Organisasi

Pandi Afandi (2018:98) Fungsi Budaya Organisasi yaitu:

1.  Menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi dan yang
lain

2.  Membawa rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi

3. Mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas
daripada kepentingan diri individual seseorang

4. Perekat sosial yang membantu mempersatukan organisasi tersebut
dengan memberikan standar-standar yang tepat untuk dilakukan oleh
karyawan

5. Mekanisme pembuat makna dan kendali yang memandu dan

membentuk sikap serta perilaku karyawan
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2.2.4 Indikator Budaya Organisasi

Pandi Afandi (2018:101) Indikator budaya organisasi sebagai berikut:

1. Pelaksanaan norma adalah norma artinya kebiasaan dapat di artikan
pelaksanaan kebiasaan yang harus di laksankan anggota organisasi
tersebut

2. Pelaksanaan nilai nilai adalah suatu anggota organisasi harus
mempunyai nilai nilai di dalam organisasi tersebut

3. Pelaksanaan kode etik adalah sebuah organisasi yang mempunyai
kode etik sama anggota tersebut harus melaksanakan sesuai kode etik
oganisasi tapi kode etik tidak boleh di langar oleh sebuah anggota

organisasi

2.3 Motivasi Kerja

2.3.1 Motivasi Kerja
Setiap perusahaan tentu ingin mencapai suatu tujuan untuk mencapai
suatu tujuan tersebut, peranan manusia didalamnya sangatlah penting.
Untuk menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang dikehendaki oleh
perusahaan, maka haruslah dipahami motivasi manusia yangbekerja
didalam perusahaan tersebut, karna motivasi inilah yang mempengaruhi
perilaku orang orang yang bekerja, atau dengan kata lain prilaku
merupakan cerminan yang paling sederhana dari motivasi sangat
diperlukan karena tanpa adanya motivasi karyawan tidak terdorong
untuk menghasilkan kinerja yang meningkat dan baik. Motivasi sendiri
sangat berpengaruh dan berperan penting. Menurut Vivit Nurhidayah
(2019) motivasi kerja mempunyai pengaruh signifikan dan positif
terhadap kepuasan kinerja karyawan. Menurut Pandi Afandi (2018:23)
Motivasi Kerja adalah dorongan atau kehendak yang kuat yang berasal dari
dalam diri seseorang, semakin kuat motivasi dalam diri yang dimiliki oleh
seseorang yang semakin besar kemungkinan ia memperlihatkan tingkah

laku yang kuat untuk mencapai tujuan.
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Menurut Sedarmayanti (2014) merupakan kesediaan  mengeluarkan
tingkat upaya tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh

kemampuan upaya itu untuk memenuhi kebutuhan individual.

Menurut  Risky Nur Adha (2019) mengemukakan secara teoritis
motivasi terbentuk karena manusia memiliki kategori kebutuhan pokok
seperti kebutuhan fisiologi, rasa aman, sosial, ego,dan perwujudan diri.
Kebutuhan tersebut membentuk suatu hirarki dan masing- masing akan

aktif jika kebutuhan yang lebih rendah telah terpenunhi.

Menurut Marliani (2018) motivasi menjadi penting dalam bekerja karena
tanpa motivasi kerja yang kuat dalam diri seseorang, akan mudah
tergoyahkan sehingga memutuskan untuk berhenti.Kebutuhan fisiologi
merupakan kebutuhan pokok misalnya kebutuhan makanan, minuman,
tempat tinggal dan sejenisnya. Kebutuhan rasa aman adalah kebutuhan
yang muncul setelah kebutuhan pokok terpenuhi, misalnya kebutuhan
jaminan keamanan. Kebutuhan sosial antara lain memberi dan menerima
kasih sayang dan persahabatan. Kebutuhan ego mencakup kebutuhan

yang berkaitan dengan kehormatan diri dan reputasi seseorang.

Berdasarkan definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja merupakan suatu perangsang keinginan dan daya penggerak
kemauan yang menciptakan kegairahan seseorang untuk mencapai suatu
tujuan yang dikehendaki. Motivasi Kerja yang tinggi disetiap karyawan
akan meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga memudahkan pencapaian
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Jadi jelas bahwa motivasi kerja
mempunyai pengaruh besar dalam operasi perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan selalu mengharapkan karyawan-karyawannya memiliki

motivasi kerja dalam dirinya masing masing.
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2.3.2 Faktor yang mempengaruhi Motivasi kerja

Pandi Afandi (2018:24) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi kerja yaitu:
1. Kebutuhan Hidup

Kebutuhan untuk mempertahankan hidup, yang termasuk dalam
kebutuhan ini adalah makan, minum, perumahan, udara,dan
sebagainya. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan ini merangsang
seseorang berperilaku dan giat bekerja.

Kebutuhan Masa Depan

Kebutuhan akan masa depan yang cerah dan baik sehingga tercipta

suasana tenang, harmonis dan oftimisme.

2.3.3 Tujuan Motivasi Kerja

2.34

Adapun yang menjadi tujuan motivasi kerja yaitu:

N o a ~ w D oe

©o

Meningkatkan moral dan kinerja kerja karyawan
Meningkatkan kinerja kerja karyawan
Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan
Meningkatkan kedisiplinan karyawan

Mengefektifkan pengadaan karyawan

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
Meningkatkan loyalitas, kreatifitas, dan partisipasi
karyawan

Meningkatkan tingakat kesejahteraan karyawan
Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas -
tugasnya

10. Meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat

Indikator-Indikator Motivasi Kerja
Menurut Pandi Afandi (2018:29) indikator dari motivasi Kerja adalah
sebagai berikut:

1. Harapan pribadi adalah hal yang kebutuhan akan masa depan yang



cerah dan baik sehingga

oftimisme
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tercipta suasana tenang, harmonis, dan

2. Kebutuhan adalah sesuai untuk mempertahankan hidup, yang meluputi

3.

2.4

makan, minuman, perumahan, udara, dan sebagainya. Keinginan untuk

memenuhi kebutuhan imerangsang seseorang berperilaku dan giat

berkerja

Kepuasan kerja adalah Kebutuhan atas prestasi kerja yang dicapai

dengan menggunakan kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berguna untuk membandingkan dan selanjutnya untuk

menemukan inspirasi baru untuk ide penelitian selanjutnya dan penelitian

terdahulu dapat membantu penulis dalam menunjukan orisinalitas dari sebuah

penelitian. Berikut tabel penelitian terdahulu :

Nama

Judul

Variabel

Metode

Hasil

No Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian Pembeda
1 Risky Nur Pengaruh Motivasi Analisis Motivasi Mempuny
Adha Jurnal | Motivasi Kerja (X1), Linier Kerja, ai 4
Penelitian Kerja, Lingkungan | berganda Lingkungan | variable
Ipteks Vol. 4 | Lingkunga | Kerja (X2), Kerja, dan
No. 1 Januari | n Budaya Budaya tempat
2019 p- Kerja, Organisasi Organisasi penelitian
ISSN:2459- | Budaya (X3) Terhadap
9921 Organisasi | Terhadap Kinerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Kinerja Karyawan
Karyawan | (Y)
Dinas
Sosial
Kabupaten
Jember
2 Ni Kadek Pengaruh Pengaruh Analisis Kompetensi variable
Ayu Kompetens | Kompetensi | Linier (X1) Dan bebas
Dwiyanti, i Dan (X1) Dan berganda Motivasi (X1)buka
Komang Motivasi Motivasi Kerja (X2) n budaya
Krisna Kerja Kerja (X2) Berpengaruh | organisasi
Heryanda, Terhadap Terhadap Positif dan
Gede Putu Kinerja Kinerja Terhadap tempat
Agus Jana Karyawan | Karyawan Kinerja penelitian
Susila Jurnal (Y) Karyawan
Manajemen, )
Vol. 5 No. 2,
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Oktober
2019
P-ISSN:
2476-
8782
Alinvia Ayu | Pengaruh Budaya Analisis Budaya
Sagita Jurnal | Budaya Organisasi regresi linier | Organisasi Perbedaan
Administrasi | Organisasi | (X1), berganda Dan di tempat
Bisnis Terhadap Motivasi Motivasi penelitian
(JAB)|Vol. Kinerja Kerja (X2), Kerja
57 Karyawan | Kinerja berpengaruh
No.1 April Dengan Karyawan signifikan
2018 Motivasi (Y) Terhadap

Kerja Kinerja

Sebagai Karyawan

Variabel

Mediator

(Studi Pada

Pt Astra

Internasion

al, Tbk-

Toyota

(Auto2000)

Cabang

Sutoyo

Malang)
Vivit Analisis Motivasi Analisis Motivasi, 4

Pengaruh (X1), regresi linier | Disiplin variable
Nurhidayah | Motivasi, Disiplin berganda Kerja Dan dan
JMM Online | Disiplin Kerja (X2) Budaya Objek
Vol.3No.5 | KerjaDan | pan Budaya Organisasi penelitian
Mei (2019) Budaya Organisasi berpengaruh | pegawai
e-ISSN Organisasi (X3) signifikan bukan
2599-087X Tgrha_dap Terhadap T(_erha_dap karyawan

Klnerja_ Kinerja (Y) Kinerja.

Pegawai.
Laksmi Sito | Pengaruh Budaya Analisis Budaya Variabel

Budaya Organisasi, regresi Organisasi, ada 4 dan
Dwi Irvianti | Organisasi, | (X1) linier Kompetensi | tempat
Jurnal Kompetens | Kompetensi | berganda Karyawan penelitian
Ekonomi, i Karyawan | Karyawan Organisasi dan signifikan
Manajemen | dan (X2) dan (X3) Komitmen Terha
dan Komitmen | Komitmen Terhadap Organisasi dap
Perbankan, Organisasi | Karyawan Kinerja berpengaruh | Kinerja
Vol. 2 No. 3 | Terhadap Pada Karyawan Karyawan
Desember Kinerja PT Raja (Y)
(2020) Pasar

Abadi
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Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat

disusun suatu kerangka pemkikiran dalam penelitian ini, seperti yang

disajikan dalam gambar berikut.

Fenomena

1. Budaya organisasi (x1)
Masih adanya karyawan
yang tidak dapat
beradaptasi dengan
budaya organisasi yang
ada di dalam pt. united
tractors bandar lampung

2. Motivasi kerja (x2)
Masih kurangnya
motivasi yang
diberikan oleh
pemimpin pt.united
tractos bandar
lampung terhadap
bawahanya.

3. Kinerja karyawan (y)
Kinerja yang
menurun dilihat dari
kurang harminis dan
kekeluargaan antara
karyawan sama
pemimpin , tidak
mencapai target
penilaian kinerja yang
sudah ada target
penialian dari
perusahaan.

variabel penelitian

1. budaya
organisasi
(x1)

2. motivasi
kerja (x2)

3. kinerja
karyawan

v)

Rumusan Masalah

1.

apakah budaya
organisasi berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan pada pt.
united tractors Thk
Cabang Lampung ?
apakah motivasi kerja
berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pt.
united tractors Thk
Cabang Lampung?
apakah budaya
organisasi dan motivasi
kerja berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan pt. united
tractors Tbk Cabang
Lampung?

A

Alat analisis data
Regresi liniaer berganda
Uji hipotesis : uji-t dan uji-f

Hipotesis

H1: Diduga budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT United

Tractors

H2 : Diduga Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT United

Tractors

H3 : Diduga Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan PT United Tractors
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2.6 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis menurut Suliyanto (2018) merupakan pernyataan yang lemah
dan masih  memerlukan pengujian kebenaran. Hipotesis akan menjadi
sebuah pendapat atau teori bila sudah diuji dengan menggunakan metode
ilmiah. Berdasarkan perumusan masalah, tinjauan pustaka dan berbagai
hasil kajian empiris yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti

sebelumnya, maka didapatkan hipotesis sebagai berikut :

Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT.
United Tractors Tbhk Cabang Lampung

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang telah dikemukakan dan
teoritis pemikiran di atas, maka dikemukakan hipotesis penelitiannya:
Menurut Budaya organisasi selalu berkaitan dengan nilai-nilai dan standar
sosial serta bentuk hubungan dengan antara organisasi dan individu. Agar
budaya organisasi dapat berfungsi secara optimal, maka budaya organisasi
harus diciptakan, dipertahankan, dan diperkuat serta diperkenalkan kepada
karyawan melalui proses sosialisasi Budaya organisasi melakukan suatu
pekerjaan karena adanya suatu kebutuhan hidup yang harus
dipenuhi.Oleh karena itu jika karyawan yang mempunyai budaya
organiasi yang tinggi biasanya mempunyai Kinerja tinggi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Malini (2018) bahwa
Budaya organisasi dapat mempengaruhi Kkinerja karyawan. Oleh karena itu
menyatakan Budaya Organisasi (X1) memberikan pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan diterima secara statistik (signifikan).

H1 : Budaya Organisasi mempengaruhi pada Kinerja karyawan

Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT United
Tractors Tbk Cabang Lampung

Motivasi membuat karyawan bersemangat melakukan pekerjaannya, menjadi
karyawan yang aktif, produktif dan kreatif untuk mencapai hasil kerja yang
maksimal. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Andhy
Tri Adriyantol*) , Agus Prasetyo2) (2021) yang berjudul Pengaruh motivasi
instrinsik dan knowledge sharing terhadap produktivitas kerja melalui
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perilaku innovatif sebagai variabel intervening yang menyatakan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Motivasi Kerja Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Pengaruh Budaya organisasi dan Motivasi Kerja Pada Kinerja
Karyawan

Bagi suatu perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja karyawan dalam
suatu perusahaan Budaya organisasi, dan Motivasi kerja sangatlah dibutuhkan
untuk peningkatan kinerja karyawannya. Jika perusahaan berhasil
menggabungkan antara budaya, dan motivasi kerja yang baik akan
berpengaruh baik pula terhadap kinerja karyawan yang baik dalam
perusahaan tersebut.

Hal ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Malini (2018)
bahwa Budaya Organisasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Vivit
Nurhidayah (2019) bahwa Motivasi Kerja mempunyai pengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja karayawan Oleh karena itu perlu di uji apakah
budaya organisasi dan motivasi kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja
karyawan, dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Budaya Organisasi dan Motivasi kerja mempengaruhi pada Kinerja

Karyawan



